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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, tentang tingkat 

kepuasan komunikasi karyawan PT Hume Sakti Indonesia (HSI) ditemukan 

hasil bahwa karyawan di HSI memiliki tingkat kepuasan sedang terhadap 

komunikasi karyawan yang ada di perusahaan tersebut. Total prosentasi 

responden dengan tingkat kepuasan komunikasi karyawan sedang sebesar 

62,50%. 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepuasan komunikasi 

karyawan di HSI, peneliti mendapatkan hasil bahwa kepuasan tertinggi 

terdapat pada indikator kepuasan cara berkomunikasi dengan teman kerja 

dengan prosentase responden dengan tingkat kepuasan tertinggi mencapai 

91,7%. Indikator ini mengukur sejauh mana karyawan melakukan 

komunikasi sesama karyawan menengah dan menengah kebawah, sehingga 

dapat membuat mereka lebih merasa nyaman berada dilingkungan kerja 

bersama teman-teman mereka agar tercipta sinergi kerjasama yang baik dan 

dapat merencanakan strategi demi kemajuan perusahaan. 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepuasan komunikasi 

karyawan di HSI, peneliti juga mendapatkan hasil bahwa kepuasan terendah 

terdapat pada indikator kepuasan pada ketepatan informasi mencapai 4,2%. 

Indikator ini berpengaruh kepada perasaan dimana karyawan merasa lebih 

dihargai dalam seputar informasi pekerjaan dan tidak hanya wacana dimana 

karyawan merasa dikecewakan. Indikator terendah lainnya terdapat pada 

kepuasan efisiensi bermacam-macam saluran komunikasi mencapai 4,2%, 
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indikator ini berpengaruh pada tinggi-rendahnya tingkat transparansi 

perusahaan terhadap kondisi terkini dalam perusahaan. 

 

V.2 Saran 

Berdasrkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di PT 

Hume Sakti Indonesia (HSI), peneliti ingin memberikan saran praktis dan 

akademis. Semog saran yang peneliti berikan ini dapat memberikan 

masukan positif bagi HSI, khususnya berkaitan dengan kepuasan pada 

ketepatan informasi dan kepuasan efisiensi bermacam-macam saluran 

komunikasi yang menunjukkan tingkat kepuasan terendah. Berdasarkan 

penelitian yang telah peneliti lakukan , peneliti menemukan bahwa 

seringkali perusahaan tidak transparan kepada karyawan-karyawannya serta 

menganggap bahwa karyawan tidak berhak mengkritisi dan memberi saran 

terbaik kepada perusahaan (pendapat tidak dihargai). Semoga kedepannya, 

HSI dapat lebih transparan dan dapat mendengarkan pendapat dari para 

karyawan-karyawannya melalui media-media yang disediakan di 

perusahaan seperti papan pengumuman dan buletin bulanan. 

Selain itu, saran akademis peneliti bagi peneliti dengan topik yang 

sama dapat dilakukan pendekatan, jenis dan metode penelitian yang 

berbeda. Sehingga dapat ditemukan ragam hasil penelitian yang mendukung 

perkembangan kajian mengenai kepuasan komunikasi karyawan. 
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